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Abstrak, Sebagian mahasiswa pasti ada yang memikirkan bagaimana caranya mereka berbisnis 
sambil tetap kuliah dan dapat dilakukan di mana saja dan tidak terikat waktu. Berbekal 
kreativitas, mereka menjadi jeli melihat peluang, dan berani mengambil risiko. Dan sebenarnya 
banyak peluang bisnis yang tepat untuk mahasiswa dengan modal yang kecil. Tak ada salahnya 
masa-masa berkuliah adalah menjadi moment yang tepat bagi mahasiswa untuk memulai bisnis. 
Sebab mahasiswa suatu saat akan menghadapi tantangan dunia kerja sehingga akan lebih baik 
mempersiapkan diri sejak awal. Bisnis bagi mahasiswa tidak saja dapat menambah uang saku, 
tetapi juga sebagai modal dan pengalaman yang dapat dijadikan pilihan setelah lulus kuliah. 
Dengan berbisnis, mahasiswa tidak lagi dipusingkan dengan urusan keuangan sebelum lulus dan 
tidak akan pusing mencari-cari pekerjaan setelah lulus. Mereka termotivasi untuk berbisnis agar 
mendapatkan pengahasilan dan banyak belajar dari kesuksesan pebisnis lain di bidang online.   
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Sebagaimana kutipan dari apa yang disampaikan oleh Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia (BI), Destry Damayanti bahwa kontraksi ekonomi di masa pandemi memberikan ruang 
bagi transaksi digital sebagai mesin pertumbuhan baru dalam menciptakan peluang baru. 
Perubahan perilaku new normal mendorong masyarakat untuk beralih kepada aktivitas transaksi 
digital. Demikian halnya dengan bisnis yang menggunakan beberapa platform dengan tujuan 
memperluas jaringan atau menarik keuntungan yang lebih. 
Fakta lain sejak dunia mengalami masa pandemic covid-19, khususnya di negara kita 
Indonesia, pelaku bisnis online semakin bertambah setiap bulannya. Kemudian, perubahan 
kenaikan jumlah pelaku bisnis online juga dimulai sejak tahun 2005, yang ditandai sebagai 
kebangkitan internet serta bisnis berbasis internet. Hingga tahun 2018, pertumbuhan pengguna 
internet meningkat tiga kali lipat dibandingkan dengan tahun 2005 dan masih terus bertambah 
setiap harinya. Ini mengindikasikan bahwa ada pertumbuhan pasar yang cukup signifikan setiap 
tahunnya di internet. Menurut Global Market Insight, Pasar E-learning pada tahun 2018 
menyentuh angka 190 Miliar US Dollar dan akan terus bertumbuh hingga 7% pada tahun 2025. 
Bukanlah angka yang sedikit, bukan. Pertumbuhan pasar di internet ini menjadi peluang bisnis 
online baru. Pastinya, peluang untuk menciptakan dan mengembangkan produk atau layanan 
yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pengguna internet. Pengguna internet terbesar mempunyai 
umur berkisar antara 12-34 tahun. Termasuk dikalangan mahasiswa. Tetapi, masih banyak 
mahasiswa di Indonesia yang enggan menggeluti bisnis usaha. Padahal, melakukan bisnis 
semenjak kuliah merupakan cara kreatif dan cerdas untuk mempersiapkan diri setelah kelak lulus 
kuliah. Berdasarkan beberapa observasi, kebanyakan mahasiswa di Indonesia lebih suka mencari 
lowongan pekerjaan setelah selesai kuliah dibandingkan dengan membuka usaha sendiri. Bagi 
mereka yang memiliki kemampuan yang baik, tentu akan mudah dalam mendapatkan pekerjaan. 
Namun, jika tidak, para lulusan kuliah tersebut akan terkatung-katung tidak mendapatkan 
pekerjaan dalam kurun waktu yang tidak pasti dalam menemukan pekerjaan yang diinginkannya. 
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Pendekatan pada penelitian ini adalah secara kualitatif. Adapun penelitian kualitatif yaitu 
mencari pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta, dan realita, masalah serta 
peristiwa yang dapat dipahami apabila peneliti menelusurinya secara mendalam dan tidak hanya 
terbatas pada pandangan permukaan saja. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang 
tujuannya adalah menggambarkan peristiwa yang sedang berlangsung saat ini, serta mencoba 
menganalisis bagaimana intensi mahasiswa berbisnis online sejak pandemic covid 19 melanda 
dunia, khususnya Indonesia, dengan menggambarkan informasi apa adanya. Pelaksanaan  
penelitian kualitatif tidak menggunakan sampel sebagai bagian yang mewakili dari populasi, 
sehingga jumlah banyaknya dari informan tidak menjadi patokan. Pemilihan informan dengan 
menggunakan purposive sampling yang dipilih dapat mewakili informasi dengan kedalaman dan 
kemampuan dalam memberikan kelengkapan data. Langkah-langkah memperoleh data di 
lapangan dilakukan dengan: 1) wawancara mendalam kepada beberapa mahasiswa Sekolah 
Tinggi Ilmu Manajemen Sukma (STIM Sukma) sebagai informan yang diambil secara acak dari 
yang aktif dalam melakukan promosi bisnis online di media sosial seperti Facebook, Instagram, 
Tik Tok dan Whatsapp melalui smartphone; 2) Observasi atau pengamatan langsung terhadap 
intensi mahasiswa berbisnis online sejak pandemic covid 19 melanda dimana peneliti mengamati 
langsung proses promosi bisnis online di media sosial. Data dianalisis secara kualitatif. Hasil 
Penelitian dan Pembahasan Penelitian ini melibatkan beberapa pelaku bisnis secara online yaitu 
informan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Sukma Medan yang menjalankan 
bisnisnya, menjual berbagai macam bentuk produk seperti pakaian, produk kesehatan dan 
kecantikan. Salah satu informan adalah Dewi Lestari, semester I berbisnis secara online produk 
kecantikan dengan menggunakan aplikasi online seperti Whatsapp, Facebook, Instagram dan Tik 
Tok. Menurutnya karena aplikasi ini sangat efesien dan efektif untuk melakukan promosi 
maupun penjualan. Meskipun Dewi (nama panggilan) masih duduk di bangku kuliah semester I, 
namun hasratnya berbisnis sangat besar. Karena di samping untuk membantu orang tuanya 
menambah penghasilan keluarga, Dewi juga bercita-cita ingin menjadi pebisnis muda. Sehingga 
banyak peluang-peluang bisnis yang Dewi tangkap walaupun kondisi new normal seperti 
sekarang. Informan lainnya seperti Kurniawan, semester VII juga mengatakan bahwa berbisnis 
secara online adalah pilihan tepat dan lebih nyaman dilakukan apalagi sejak pandemic dengan 
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pemberlakuan work from home (WFH) dan study from home (SFH) sejak April 2020 yang lalu. 
Bisnis secara Online memiliki keuntungan sendiri bagi mereka yang menjalankan bisnisnya, 
praktis dan mudah. Proses penjualan dapat dilakukan kapan saja, disamping mengingat status 
sebagai mahasiswa yang dituntut tetap fokus meskipun dalam proses belajar dengan situasi 
daring.  
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 Penelitian ini melibatkan beberapa pelaku bisnis online yaitu informan mahasiswa STIM 
Sukma yang menggunakan plat form media social sebagai sarana promosi bisnis online dengan 
menjual dan berbagai macam bentuk produk seperti pakaian, produk kecantikan dan produk 
kesehatan. Penggunaan media social sebagai plat from untuk berbisnis tidak lepas dari 
keunggulan serta kemudahan yang ditawarkan. Seperti halnya di Indonesia aplikasi smartphone 
yang sering dipakai tiap orang, lengkap dengan fitur internet memudahkan dalam melakukan 
proses komunikasi bisnis online di jejaring sosial. Media social seperti Whatsapp, Facebook, 
Instagram atau Tik Tok selalu diakses oleh banyak orang. Hal ini sesuai dengan asumsi teori 
ekologi media di mana setiap orang memiliki kebutuhan dan ketergantungan terhadap media 
dalam menjalankan fungsi komunikasi untuk berbagai alasan tentunya. Kehadiran teknologi ini 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan di era modern. Media social oleh beberapa kalangan 
mahasiswa STIM Sukma Medan dipakai untuk melakukan usaha kecil atau menengah dengan 
menjual berbagai produk seperti baju, sepatu, jilbab, aksesoris hingga produk-produk kesehatan 
dan kecantikan (kosmetik). Produk-produk tersebut dipromosikan dengan meng-upload foto dan 
keterangan produk di media sosial.  
Bisnis Online memiliki keuntungan sendiri bagi para mahasiswa STIM Sukma Medan 
selama pandemic menuju new normal. Mereka dituntut fokus belajar meskipun dalam 
pembelajaran daring atau SFH tetap harus pandai membagi waktu. Kegiatan pemasaran yang 
dilakukan pun tergolong cukup mudah, hanya dengan memanfaatkan media sosial yang ada, 
mereka dapat mempromosikan produknya, terlebih lagi jika produk-produk tersebut 
mendapatkan testimonial atau respons yang positif di mata konsumen, sehingga orang lain pun 
akan tertarik pula untuk membelinya. Hal ini lah menjadikan para mahasiswa semangat berbisnis 
untuk tetap mendapatkan penghasilan walau di tengah pandemi dan new normal saat ini. 
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